
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

peran guru dalam membiasakan anak melalui shalat kelompok B TK Kartika Kota

Tengah Kota Gorontalo, dilakukan melalui dua peran yaitu: (1) Peran Guru

sebagai Model dilakukan dengan cara meniru atau memberi contoh pada anak-

anak dalam melaksanakan shalat. Meniru merupakan kegiatan yang dilakukan

anak-anak dengan melihat contoh orang dewasa khususnya pada pelaksanaan

shalat. (2) Peran guru sebagai pembimbing dilakukan dengan cara membimbing

anak Melaksanakan shalat secara berulang-ulang. Melatih secara berulang-ulang

pada anak usia dini dalam membiasakan anak melalui shalat merupakan latihan

amalan ibadah dengan membina aqidah dalam diri anak sejak usia dini.

5.2 Saran

Bagi kepala sekolah di harapkan untuk mengupayakan ada penambahan

ruangan khusus tempat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran shalat. Bagi

guru kelompok B untuk tetap mengembangkan kemampuan anak dalam

melaksanakan kegiatan pembiasaan shalat di kelompok B TK Kartika Kota Tenah

Kota Gorontalo.

Bagi anak kelompok B di harapkan agar tetap melaksanakan kegiatan

shalat secara terus-nemerus sehingga akan terbiasa melaksanakan kegiatan

tersebut serta memperhatikan contoh yang akan di berikan oleh guru. Peneliti

mengharapkan penelitian ini menjadi salah satu acuan yang dapat menambah

wawasan dalam penelitian ilmiah selanjutnya. Penelitian ini dapat menambah

pengetahuan peneliti dan anak didik. Apabila dalam peneliitian ini terdapat

banyak kesalaha peneliti mengharapkan saran dari semua pihak.
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